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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO : 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 

 

Man Jadda WaJada 

 

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkannya menuju jalan ke surga.” 

(HR. Muslim) 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk : 

 Allah SWT 

 Ibu dan  Bapak tercinta 

 Kakak tercinta 

 Sahabat dan teman-temanku tercinta 
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INTISARI 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh struktur modal, kepemilikan institusionadewan 

komisarisl dalam meningkatkan nilai perusahaan melalui kinerja keuangan. Nilai 

perusahaan merupakan persepsi para investor terhadap kondisi suatu perusahaan. 

Terdapat 5 hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 1) struktur modal berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan, 2) dewan komisaris berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, 3) struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan, 4) dewan komisaris  berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, 

5) kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016-2018. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 

berdasarkan kriteria tertentu. Perusahaan yang memenuhi kriteria sebanyak 54 

sampel perusahaan dari 162 data perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi berganda dengan program SPSS versi 26.0 Berdasarkan 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan SPSS versi 26.Hasil 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa sturktur modal berpengaruh negatif dan 

signifikan kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Selain itu, dewan komisaris 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, dewan komisaris berpengaruh 

negatif siginifikan terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil mediasi pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa struktur modal memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan 
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melalui kinerja keuangan dan dewan komisaris memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan melalui kinerja keuangan.  
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